BAB I
PENDAHULUAN

A, Latarbelakang masalah.

punia kita ini telah menempuh jarak yang panjang
sejak abad pertengahan, dan sekarang telah berubah men ja-
di lebih rumit dengan berkembangnya ilmu-ilmu . kemakmuran
indrawi yang bernama Ekonomi. Karena disiplin Ekonomi itu
lahir sebagai sebuah disiplin. ilmiah yang sudah berabad-
abad lamanya setelah aktivitas dan.peraoaian ekonomi itu

gendiri muncul dalam kehidupan manusia.

gejak kemunculannya pertama kali di muka bumi manu-

sia telah dihadapkan pada persoalan bagaimana mendapatkan
ekonomi memelihara, mempertahankan dan menyambung kehidu=
pannya. Yang mula-mula sebagai individu, lalu bekerjasama
sebagai anggota kelompok manusia yang makin lama makin
berkembang jumlahnya, yang mula-mula cukup dengan sekedar
memungut hasil untuk memenuhi kebutuhan pangannya. Lalu
manusia mesti bekerja keras, bersaing, bertikai dan bah-
kan berperang untuk alasan klasik yang tak pernah usang,

yakni menyambung kehidupan indrawi.

Ekonomi memang merupakan aktivitas yang boleh di

katakan sama tuanya dengan keberadaan manusia di muka bu
mi tetapi ekonomi baru dikenal oleh manusia ketika tahap

perkembangan peradaban tertentu telah tercapai dalam ke-



hidupan manusia., Oleh karena itu persoalan ekonomi  ada
lah merupakan gejala kehidupan manusia yang universal si-
fatnya, maka benih-benih untuk lahirnya sebuah ekonomi
sesungguhnya telah tersebar di. mana-mana, sesuai dengan

penyebaran tempat hidup manusia.

sebagaimana pernyataan tersebut di atas, bahwa ma-
nusia selalu dihadapkan pada persoalan untuk mendapatkan
ekonomi, memelihara dan mempertahankannya adalah bertuju
an untuk memenuhi segala kebutuhannya agar dapat tercapai

gsetandar kehidupan yang lebih layak.

Karena manusia sejak zaman dahulu sampal  sekarang
senantiasa menghadapi masalah tentang adanya pemenuhan ke
butuhan tersebut. Pemenuhan kebutuhan senantiasa ' berarti
suatu pengorbanan, dalam arti tidak dipenuhinya kebutuhan

lainl Dengan demikian kita menghadapi masalah untuk memi-

1ih kombinasi barang-barang serta jasa-jasa yang memung
kinkan kebutuhan terbesar. Hal ini merupakan: suatu proble

ma ekonomi, baik bagi individu maupun bagi masyarakat.

palam hal ini manusia selalu ingin memenuhi segala
kebutuhan yang diinginkannya. Dengan begitu manusia itu
mempunyai bermacam-macam keinginan, yang di antaranya a-
lah

1. Keinginan akan cinta kasih.

DR, winardi,SE. Ilmu gkonomi, Edisi III, TARSITO,
Bandung, 1988, hal. 1.




2. Pengakuan sosial.
3. Barang-barang material untuk memenuhl segala macam
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kebutuhannya dan kenyamanan hidupnya.

gedangkan upaya manusia untuk terus-menerus umemper
baiki kesejahtraan ekonominya yang bersifat material dan
upaya mencari nafkah merupakan pusat perhatian dari pada

ekonomi itu sendiri.

sehubungan dengan itu, yakni untuk memenuhi segala
macam kebutuhan manusia demi untuk memperbaiki kesejahtra
an ekonominya maka diperlukan adanya suatu sistem  pere~
konomian yang baik dan terarah. Oleh karena itu kita ha-
rus mengetahui terlebih dahulu apa yang dimaksud dengan

perekonomian itu sendiri.

Bahwa seseorang dalam mencapai atau memenuhi kebu-
tuhannya itu dititik beratkan pada aspek-aspek ekonominyg.

Dengan kata lain bahwa perekonomian adalah suatu tindakan
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tindakan (aturan-aturan atau cara-cara) dalam berekonomi,

Oleh sebab itu tindakan-tindakan manusia itu mem-

punyai aspek-aspek ekonomi yang mencakup dalam beberapa.
hal, di antaranya :

1. Manusia mempunyai bermacam-macam kebutuhan.

2pR, winardi,SE. Ilmu Ekonomi (Aspek-aspek se jarah-
nya), cet. I, Citra Aditya Bakti, Bandung, 1990, hal. 245

31bid. hal. 1.

4pusat pembinaan dan Pengembangan Bahasa, EKamus Be-
sar Bahasa Indonesia, cet.II, Balai Pustaka, Jakartia, 1989
hal. 220,




2. Kebutuhan-kebutuhan tersebut mempunyai intensitas yang
berbeda, manusia mengatur kebutuhannya menurut urutan
pentingnya kebutuhan tersebut.

3, alat-alat untuk memenuhi kebutuhan adalah langka.

4., Barang-barang biasanya dapat digunakan untuk memenuhi

segala macam kabutuhan?

pengan demikian bahwa kebutuhan manusia yang berma-
cam-macam itu, secara garis besarnya dapat dibedakan men-
jadi tiga kelompok, di antaranya:
1. Kebutuhan Primer (kebutuhan hidup fisik).
2. Kebutuhan gkunder (kebutuhan kultural dan sosial Yyang
perlu).

6
3., Kebutuhan Tersier (kebutuhan lux).

pari semua kebutuhan tersebut mempunyai . idéntitas

yang berbeda-beda, dalam hal memenuhinya. Karena itulah
manusia mengatur kebutuhannya menurut urutan pentingnya
kebutuhan tersebut. Di dalam memenuhi segala macam kebu-
tuhan tersebut manusia harus mempunyai suatu alat yaitu,
alat untuk menukar barang atau jasa yang dibutuhkan, dan
alat-alat itu bila dibandingkan dengan. kebutuhannya maka

alat-alat tersebut adalah langka.

pengan alat-alat yang terbatas, maka senantiasa ha-

rus bertindak secara ekonomis yang berarti memilih, di ma

5winardi. Ilmu Ekonomi, op.cit., hal. 17.
61bid, hal. 22.



na kemungkinan-kemungkinan konsumsi tertentu atau produk-
81 tertentu lebih dipreferensi sehingga ada yang dikorban

kan.

Adapun salah satu sebab dari timbulnya  kelangkaan
tersebut adalah karena alam itu sendiri tidak begitu ba-
nyak memberikan produk-produk, maka alam harus "~ dibantu
dengan: adanya pertanian, perindustrian dan lain sebagai
nya. Di samping itu dibutuhkan tenaga kerja manusia, da-
lam keadaan di mana pemberian alam harus mengalami penger

Jaan tertentu untuk menghasilkan barang-barang konsumsi?

Akhirnya terdapat pula barang-barang konsumsi yang
hanya dicapai oleh tenaga kerja, seperti pada penyelengga
raan jasa-jasa yang berupa jual beli. Dengan  mengadakan
pertukaran barang dengan barang secara langsung maupﬁn

dengan menggunakan: alat-alat pembayaran.,

Di antara sekian banyak aspek kerja sama dan: perhu-

bungan manusia, maka ekonomi perdagangan termasuk salah
satu di antaranya, bahkan aspek ini amatlah penting pera
nannya dalam meningkatkan kesejahtraan hidup manusia, be-
gitu juga setiap orang akan mengalami kesulitan dalam me-
menuhi hajat hidupnya jika tidak bekerja sama dengan
orang lain,

T1bid. hal. 5.
8

DR.H. Hamzah Ya'qub, Kode Btik Dagang menurut Is -
lam, cet.I, CV. Diponegoro, Bandung,'198§. hal, 14,




Misalnya seseorang yang hidup di kota membu tuhkan
hasil pertanian orang-orang desa, begitu juga . sebaliknya
orang-orang desa membutuhkan barang-barang produksi orang
orang kota. Dengan demikian kerja sama yang baik sangat
dibutuhkan demi untuk mencapai kemajuan dan kesejahtraan

hidup yang diinginkan.

oleh karena itu dalam mencapai kemajuan dan tujuan
hidup manusia, diperlukan adanya kerja sama, ..Sebagaimana
telah dijelaskan dalam ayat Al Qur'an surat Al maidah ayat
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Artinya:
nBertolong-tolonglah kalian dalam kebaikan dan tak-

wa, dan janganlah kalian beXtolong-tolongan dalam per-

buatan dosa dan permusuhanv,

Dengan demikian kerja sama yang baik itu sangatlah
diperlukan dalam hal berjual beli, karena akan dapat me-
nguntungkan bagi kedua belah pihak antara penjual dan pem

beli itu sendiri.

selanjutnya jual beli itu memiliki permasalahan dan
liku-liku yang jika dilaksanakan tanpa aturan dan norma=-
narma yang tepat akan menimbulkan bencana dan kerusakan.
Karena nafsu manusia mendorongnya untuk mengambil keuntu-
ngan sebanyak-banyaknya melalui cara apa saja seperti hal

nya berlaku curang dalam ukuran timbangan dan = takaran

hal 1;2Departemen Agama R,I, Al Qurran dan Terjemahnya,-
al. .




serta manipulasi dalam kwalitas barang dagangan, yang
jika hal itu diperturutkan niscaya rusaklah stelsel per-

ekonomian masyarakat!o

Oleh sebab itu Rasulullah saw. Jjuga mengan jurkan
jual beli yang baik yaitu dengan akad suka sama suka, se~
hingga tidak mengalami suatu kekecewaan di antara :» kedua
belah pihak yakni penjual dan pembeli. Sebagaimana sabda
Rasulullah saw., dalam hadits berikut ini
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Artinya;
ngesungguhnya jual beli itu hanya sah jika suka

gama sukat,

selanjutnya pada zaman yang telah moderen " . ini
banyak tumbuh perekonomian lain dengan teori yang léin
pula, sebagimana dengan perekonomian Kapitalisme maupun
Komunisme., Di mana dalam perekonomian tersebut banysk se-
kali terjadi persaingan-persaingan antara penjual dan. pem

beli untuk mendapatkan apa yang mereka inginkan,

Adapun di dalam perekonomian menurut Al Qurtan
selalu menggunakan aturan-aturan yang sesuai dengan tun-
tunan syaritat Islam agar dapat tercapai suatu kehidupan

yang layak. Islam juga selalu menuntut kita agar memper-

1OHamza_h Ya'qub, Loc.cit.

111mam Ibnu Majah, Sunan Ibnu Majah, II, Darul




tanggung jawabkan pemerataan kemakmuran dan keadilan

masyarakat dan pada pemerintahan.

(%} Perumusan masalah.

Untuk lebih praktis dan oprasionalnya maka masalah
tersebut di atas perlu dirumuskan dalam bentuk pertanyaan
pertanyaan, sehubungan dengan masalah yang telah dibatasi
pada masalah "jual belin, maka perumusan masalahnya ada-

lah sebagai berikut

1. Apakah yang dimaksud dengan perekonomian Islam dan

jual beli dalam Islam 9

2. Apa saja sendi-sendi yang terdapat dalam jual beli
menurut Al Qur'an ?

3. Bagaimanakah menanamkan konsep perekonomian menurut
Al Qur'an sehingga terwujud suatu kehidupan perekonomi
an masyarakat yang adil dan sejahtrea, Dan bagaimana
dengan perekonomian yang lain yaitu kapitalisme dan

komunisme <

Cc/-} Penegasan judul.

Sebagaimana telah dijelaskan dalam kata pengantar
bahwa skripsi ini berjudul "PEREKONOMIAN " MENURUT AL-

QUR'AN". Maka untuk menghindari kesalahpahaman dan salah
interpretasi, kiranya perlu untuk menjelaskan pengertian
istilah dalam Jjudul tersebut, sehingga apa yang menjadi

pembahasan akan menjadi jelas dan mudah dimengerti.



Adapun istilah yang perlu dijelaskan dalam judul

pembahasan ini adalah sebagai berikut :

1. Perekonomian adalah
Urusan, tindakan-tindakan dan aturan-aturan mengenai
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ekonomi.,

2., Al Qurtan adalah ;
Ealam atau firman pAllah SWT. yang diturunkan kepada
Nabi Muhammad saw. yang pembacaannya merupakan suatu

1badah13

Telah diketahui, bahwa di dalam perekonomian itu
terdapat beberapa aspek yang tercakup di dalamnya, di-
antaranya mengenai masalah perdagangan yang di . dalamnya
membahas tentang aspek jual beli, dan aspek lain dalam
perekonomian itu adalah seperti pertanian, perindustrian,
perburuhan dan lain-lain. O0leh karena cukup luasnya ruang
lingkup pembahasan tersebut, maka diperlukan adanya pem=-
batasan pada permasalahan tersebut. Agar pokok-pokok mas-
alah yang dibahas dapat memperoleh pembahasan yang meng-

arah pada tujuan yang sudah terencana.

Adapun pembahasan tersebut dibatasi pada masalah
tentang "jual belim, Dengan menjelaskan tentang perekono-

mian dalam Islam dan jual beli dalam Islam\§§mta hal- hal

1Zw,.]',s, pPurwadarminta, Kamus Umum Rahasa ;ndonesia
Balai Pustaka, Jakarta, 1985, hal. 267,

13Mannat khalil Al Qatthan, Studi Ilmu-Tlmu Al Qur-
fan, cet.T, Litera Antar Nusa, Bogor, 1992, hal. 18.
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yang masih berkaitan dengan masalah jual beli menurut
Al Qur'an dengan menanamkan konsep perekonomian  menurut
Al Qurt'an dan mempertimbangkannya dengan perekonomian ka-

pitalisme dan komunisme.

;fﬂ. Alasan pemilihan judul.
W,

Di dalam skripsi ini penulis memilih judul tentang
"PEREKONOMIAN MENURUT AL QUR'AN", yang kami khusukan pada
masalah tentang jual beli, dan tentunya sudah kami pertim
bangkan sebelumnya. Adapun alasan-alasan yang dapat di=-

kemukakan adalah sebagai berikut ;

1., XKarena begitu pentingnya masalah perekonomian dalam
kehidupan manusia sehari-hari dalam memenuhi segala ke
butuhannya untuk mencapai suatu kehidupan yang layak.

2. Masalah jual beli adalah merupakan suatu masalah Yyang
sangat penting di antara sekian banyak aspek perekono-
mian dalam hal kerja sama dan perhubungan manusia,

3, Karena jual beli itu memiliki liku-liku dan permasala-
han yang dapat menimbulkan bencana dan kerusakan, maka
aturan dan norma-norma yang sesual dengan ajaran Al-
Qur'an dan hadits sangatlah diperlukan, agar dapat ter
wujud suatu perekonomian jual beli yang sehat ° “dan

Islami,

é&;mujuan yang ingin dicapai.

Bertitik tolak dari pertanyaan-pertanyaan yang

terdapat dalam perumusan masalah tersebut, maka tu juan
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yang ingin dicapai dalam pembahasan ini adalah sebagai

berikut

1. Ingin mengetahui tentang perekonomian khususnya dalam
hal berjual beli yang sesuai dengan tuntunan syari'at
Islam yaitu Al qQur'an dan Hadits.

2, Ingin mengetahui hal-hal yang berkaitan dengan Jual
beli menurut Al Qur'an.

3, Ingin mengetahui konsep-konsep perekonomian yang se-
sual dengan ajaran Al Qur'an, dan perbedaannya dengan

perekonomian lain yaitu kapitalis dan komunis.

F.) Kegunaan hasil pembahasan.

getelah pembahasan ini selesai, dengan menghasil-
kan beberapa kesimpulan, maka diharapkan agar dapat ber-
manfaat setidak-tidaknya dalam hal berikut ini.

1. Dengan perekonomian yang sesual dengan ajaran Al Qur..=-
tan dan hadits, maka di dalam memenuhi segala kebutu
hannya manusia akan dapat berbuat yang baik sehingga
tidak menyimpang dari norma-norma agama yang berlaku.

2. Agar dapat mengetahul cara-cara dalam berjual beli
sehingga tidak merugikan bagi diri sendiri dan orang
lain,

3, Agar dapat membedakan antara perekonomian yang sesuai
dengan ajaran Al Qur'an dan Hadits dengan perekonomian
yang menyimpang dari syari'at Islam tersebut. Sehingga
dapat terwujud suatu kebahagiaan dalam kehidupan dunia

dan akherat.
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[EV Sumber Penulisan,

palam usaha menyusun skripsi ini, penulis mengum-

pulkan dari sumber-sumber yang diperlukan, yang diambil

dari buku-buku dan kitab-kitab yang terdapat di perpusta-

kaan maupun maupun. perpustakaan pribadi. Dpi antaranya ada

lah sebagai berikut

1. Sumber-sumber pokok, yang kami ambil dari Al Qur'an,
kitab-kitab tafsir seperti tafsir Al Maraghi, Shofwa =
tut mafsir, kitab-kitab hadits seperti pada hadits-ha-
dits Imam Bukhory dan Imam Muslim, hadits Imam Ibnu Ma
jah, Imam Thirmidzi, dan hadits Imam Ahmad bin Hanbal,
dan kitab-kitab fiqih, serta buku-buku tentang sosial
ekonomi,

2. Sumber pelengkap, yaitu kami ambil dari buku-buku ten-

tang perekonomian Islam,

<§;‘Metodologi pembahasan,

1. Metode pengumpulan data.

Metode yang digunakan dalam pengumpulan data- data

tersebut adalah dengan metode "Library Research" -
yaitu dengan mengadakan penelitian kepustakaan atau

buku=-buku yang ada.

2. Metode analisa data.
a., Metode peduktif.
Metode ini berangkat dari pengetahuan yang



b.

Ce
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gifatnya umum, dan bertitik-tolak pada pengeta-

huan yang umum itu kemudian menilai suatu ke ja-

dian yang kh.usu.s]4

Metode Induktif.

Metode ini berangkat dari fakta-fakta yang
khusus, peristiwa-peristiwa yang konkret, ke=-
mudian dari fakta-fakta atau peristiwa- peria-
tiwa yang khusus konkret itu ditarik generalisa

si-generalisasi yang mempunyai sifat umum?5

Metode: Komperatif.
Metode ini digunakan untuk membandingkan bebe-

rapa argumentasi atau kenyataan-kenyataan yang

ada kemudian ditentukan kesimpulannyaj

<§2 gistematika pembahasan.

Agar skripsi ini mudah untuk difahami maka di-

perlukan. adanya sistematika pembahasan, dengam demikian

sistematika pembahasannya adalah sebagai berikut :

BAB I

. Pendahuluan, dalam bab ini kami membahas
tentang latar belakang masalah, kemudian
kami rumuskan masalah tersebut dalam perumu-

gsan masalah, penegasan judul dan sekaligus

14Prof. DRS. Sutrino Hadi,M,A. Metodologi Research
I, Cet.XVIII, Yayasan penerbitan Fakultas Psikologi Uni-
versitas gajah Mada, Yogyakarta, 1986, hal. 36.

151bid, hal. 42.

1GDR, suharsimi Arikunto, Prosedur pPenelitian suatu
pendekatan Praktek, Cet.VIII, Rieneka Cipta, Jakarta, 19

92, nal. 209,
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batasan masalahnya, lalu dikemukakan alasan
pemilihan judul, lalu dikemukakan " tujuan
yang ingin dicapai dalam pembuatan skripsi -
ini, kegunaan hasil pembahasan, kemudian
sumber penulisan skripsi, metodologi pembaha

san, lalu sistimatika pembahasan.

BAB II + Dalam bab kedua ini membahas tentang pereko=
nomian Islam dan. jual beli dalam Islam yang
merupakan kéjian teori dari pada pembahasan
skripsi ini, yang di dalamnya mencakup ten=-
tang pengertian perekonomian Islam, tujuan
dari perekonomian Islam, landasan .perekono=-
mian Islam, serta aspek-aspek perekonomian =-
Islam, Kemudian dalam sub bab berikutnya mem
has tentang pengertian jual-beli dalam Islam
dasar hukum jual-beli, dan syarat-rukun jual

beli.

BAB III : Dalam bab ketiga ini membahas tentang  jual
beli menurut Al Qurtan dan sendi-sendinya di
antaranya mencakup tentang, anjuran - untuk
berusaha dan: jual beli, hikmah berusaha dan
Jual beli, hal-hal yang dilavang dalam ber-
saha dan Jjual beli, kemudian barang- Dbarang

yang haram diperjual belikan.



BAB IV

BAB V

.e
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palam bab keempat ini membahas tentang pexr-

bedaan. antara perekonomian Kapitalisme, pereko:
nomian Komunisme dengan perekonomian menurut

Al qQurran yang kami kemukakan secara berurutan.

palam bab kelima ini memuat tentang kesimpulan

akhir dari keseluruhan pembahasan skripsi ini,
kemudian kami beri saran~saran, lalu kami akhi

ri dengan penutup, Daftar pustaka dan daftar -

ralat.



